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ABSTRAK

Setiap agama memiliki tata cara yang tersendiri dalam segi ritual ibadah. Untuk
melakukan sembahyang, umat Khonghucu dapat menggunakan sarana dalam
berbentuk simbol yakni dengan dupa. Penggunaan dupa bagi umat Khonghucu
sangat penting, serta memiliki beragam jenis dan makna tersendiri. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami fungsi, arti dan makna
dupa bagi umat Konghucu di Klenteng Boen Bio Kapasan Surabaya. Serta untuk
mengetahui dan menjelaskan tata cara penggunaan dupa dalam persembahyangan
umat konghucu di Klenteng Boen Bio Kapasan Surabaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan deskriptif analisis dan menggunakan pendekatan
antropologi. Sumber data yang digunakan yaitu primer dan sekunder dari hasil
wawancara oleh beberapa pengurus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori
sakral dan profane pemikiran Eliade yang menjelaskan pemahaman manusia dalam
agama dan bagaimana ia menguji kualitas hidupnya. Eliade menunjukkan
bagaimana ruang dan waktu yang sakaral adalah yang benar-benar nyata dan abadi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dupa memiliki makna yang harum yang mana
membuat pikiran lebih fokus dan dapat menetralisir energi negative. Selain itu,
dupa menjadi sarana untuk memanjatkan doa menuju Tuhan Yang Maha Esa, juga
dupa dapat dipakai ketika pagi hari dan sore hari. Terdapat berbagai jenis dupa yaitu
bergagang merah, hijau, spiral, uang tael yang dipergunakan sesuai dengan
fungsinya.

Kata Kunci: Dupa, Persembahyangan, Konghucu.
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